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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Kondisi sosial responden di Desa Argomulyo adalah sebagai berikut:

a. Kondisi demografis, sebelum bencana banjir lahar hujan jumlah
anggota rumah tangga responden laki-laki di Dusun Jaranan
sebesar 98 jiwa (53%) dan anggota rumah tangga responden
perempuan sebesar 87 jiwa (47%), sedangkan jumlah anggota
rumah tangga responden laki-laki di Dusun Gadingan sebesar 115
jiwa (52%) dan anggota rumah tangga responden perempuan
sebesar 105 jiwa (48%). Sesudah bencana banjir lahar hujan,
jumlah anggota rumah tangga responden laki-laki di Dusun Jaranan
sebesar 98 jiwa (53%) dan anggota rumah tangga responden
perempuan sebesar 87 jiwa (47%), sedangkan jumlah anggota
rumah tangga responden laki-laki di Dusun Gadingan sebesar 115
jiwa (52%) dan anggota rumah tangga responden perempuan
sebesar 105 jiwa (48%), jadi kondisi anggota rumah tangga
responden penduduk di Dusun Jaranan dan Dusun Gadingan tidak
mengalami perubahan baik sebelum dan sesudah terjadi bencana

banjir lahar hujan.
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b. Kondisi kesehatan responden pada Dusun Jaranan dan Dusun
Gadingan Desa Argomulyo sebelum dan sesudah banjir lahar hujan
dapat dikatakan baik karena fasilitas kesehatan sudah memadai
seperti PKD, Posyandu & Apotek. Sebagian besar penduduk di
Dusun Jaranan dan Dusun Gadingan, lebih memilih berobat di
puskesmas. Hal ini didukung dengan keberadaan lokasi puskesmas
dapat dijangkau dengan mudah oleh responden dan responden
tidak perlu mengeluarkan biaya besar. Keberadaan bidan/mantri
dan puskesmas di daerah penelitian sangat membantu responden
yang membutuhkan pelayanan kesehatan.

c. Kondisi pendidikan anggota rumah tangga responden pada Dusun
Jaranan dan Dusun Gadingan sebelum terjadi bencana banjir lahar
hujan, seluruhnya (100%) tidak mengalami hambatan dalam
aktivitas belajar mengajar di sekolah dan kampus. Namun sesudah
bencana banjir lahar hujan, mereka mengalami hambatan dalam
aktivitas belajar mengajar di sekolah dan kampus, pada Dusun
Jaranan sebesar 71,43% dan pada Dusun Gadingan sebesar
93,33%. Pelajar yang mengalami hambatan paling banyak adalah
pelajar Sekolah Menengah Atas sebesar 25 orang (37,31%),
kemudian pelajar Sekolah Dasar sebesar 23 orang (34,33%),
pelajar Sekolah Menengah Pertama sebanyak 15 orang (22,39%)
dan mahasiswa D3/S1 sebesar 4 orang (5,97%). Hal ini disebabkan

lokasi sekolah dan kampus yang berada di luar wilayah sehingga
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ketika banjir lahar hujan datang, aksesibilitas menuju sekolah dan
kampus terputus. Sebelum bencana banjir lahar hujan pada Dusun
Jaranan dan Dusun Gadingan, aktivitas belajar mengajar para
pelajar seluruhnya (100%) berlangsung normal dan tidak ada
gangguan. Sesudah bencana banjir lahar hujan, pada Dusun
Jaranan paling banyak sebesar 31,43% pelajar tidak mengikuti
aktivitas belajar mengajar selama 1-3 hari dan pada Dusun
Gadingan sebesar 31,11%. Hal ini disebabkan bencana banjir lahar
hujan di bulan Desember 2010 mengakibatkan pelajar harus ikut
mengungsi, sehingga aktivitas belajar mengajar terganggu.

. Kondisi perumahan responden pada Dusun Jaranan dan Dusun
Gadingan Desa Argomulyo sebelum bencana banjir lahar hujan
sudah baik. Sesudah bencana banjir lahar hujan kondisi fisik rumah
responden mengalami perubahan. Perubahan pada kondisi atap
sesudah bencana banjir lahar hujan, jumlah responden yang
memiliki rumah dengan atap berbahan genteng berkurang dan
berganti menjadi seng pada Dusun Jaranan sebesar 64,71% dan
pada Dusun Gadingan sebesar 56,76%, sebelum bencana banjir
lahar hujan sebagian besar responden memiliki rumah dengan
dinding berupa tembok, yaitu pada Dusun Jaranan sebesar 58,82%
dan pada Dusun Gadingan sebesar 64,86%, sesudah bencana banjir
lahar hujan, sebagian besar responden memiliki rumah dengan

dinding berupa bilik/bambu, yaitu pada Dusun Jaranan sebesar
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44,12% dan pada Dusun Gadingan sebesar 51,35%, sebelum
bencana banjir lahar hujan sebagian besar responden di Dusun
Jaranan dan Dusun Gadingan memiliki rumah dengan lantai terbuat
dari semen, yaitu pada Dusun Jaranan sebesar 38,24% dan pada
Dusun Gadingan sebesar 37,84%. Sesudah bencana terjadi, jumlah
responden yang memiliki lantai berupa semen meningkat pada
Dusun Jaranan dari 38,24% menjadi 52,94% atau bertambah
sebesar 14,7% dan pada Dusun Gadingan dari 37,84% menjadi
64,86% atau bertambah sebesar 27,02%. Terdapat responden di
Dusun Jaranan dengan rumah rusak berat sebesar 35,29% dan pada
Dusun Gadingan sebesar 40,54%, rusak sedang pada Dusun
Jaranan sebesar 20,59% dan pada Dusun Gadingan sebesar
18,92%, rusak ringan pada Dusun Jaranan sebesar 32,36% dan
pada Dusun Gadingan sebesar 32,43%, serta tidak mengalami
kerusakan pada Dusun Jaranan sebesar 11,76% dan pada Dusun
Gadingan sebesar 8,11%.

2. Kondisi ekonomi responden di Desa Argomulyo adalah sebagai

berikut:

a. Mata pencaharian responden di Dusun Jaranan dan Dusun
Gadingan Desa Argomulyo mengalami perubahan terutama pada
mata pencaharian penduduk sebelum bencana banjir lahar hujan
sebagian besar responden bermatapencaharian di sektor pertanian,

yaitu sebagai petani pada Dusun Jaranan sebesar 14,71% dan buruh
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tani sebesar 23,53%, sedangkan pada Dusun Gadingan sebagai
petani sebesar 16,22% dan buruh tani sebesar 21,62%, dan
terbanyak selanjutnya di sektor pertambangan sebagai penambang
pasir pada Dusun Jaranan sebesar 35,29% dan pada Dusun
Gadingan sebesar 32,43%. Namun demikian terjadi perubahan
mata pencaharian responden akibat bencana banjir lahar hujan.
Sesudah bencana tersebut, jumlah buruh tani mengalami penurunan
pada Dusun Jaranan menjadi sebesar 17,65% dan pada Dusun
Gadingan menjadi sebesar 18,92%, sedangkan jumlah buruh
penambang pasir mengalami peningkatan pada Dusun Jaranan
sebesar 20,59% dan pada Dusun Gadingan sebesar 24,33%. Hal itu
disebabkan karena lahan pertanian/sawah tertimbun oleh material
vulkanik yang dibawa/dihasilkan oleh banjir lahar hujan.
Peningkatan pendapatan disebabkan melimpahnya material pasir
dan batuan yang dihasilkan/dibawa pada saat banjir lahar hujan.

Pendapatan responden sebelum bencana banjir lahar hujan adalah
Rp. 860.704,00 dan sesudah bencana banjir lahar hujan adalah Rp.
1.139.366,00, jadi terdapat peningkatan pendapatan sebesar Rp.
278.662,00. Responden yang mengalami perubahan pendapatan
pada umumnya adalah petani, buruh tani dan buruh penambang
pasir. Hal ini terkait dengan perubahan lahan pertanian menjadi

lahan kosong yang tertimbun material pasir dan batuan.
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c. Kepemilikan barang berharga berupa sepeda motor pada Dusun
Jaranan sebelum bencana banjir lahar hujan sebesar 27,17% dan
sesudah bencana banjir lahar hujan sebesar 25, sehingga terjadi
penurunan sebesar 2,17%, dan pada Dusun Gadingan sebelum
bencana banjir lahar hujan 25,24% dan sesudah bencana banjir
lahar hujan sebesar 24,24%, sehingga terjadi penurunan sebesar
1%. Responden yang memiliki alat komunilasi handphone sebelum
bencana banjir lahar hujan pada Dusun Jaranan sebesar 32,62%
dan sesudah bencana banjir lahar hujan sebesar 36,36%, sehingga
terjadi peningkatan sebesar 3,74%, dan pada Dusun Gadingan
sebelum bencana banjir lahar hujan sebesar 33,98% dan sesudah
bencana banjir lahar hujan sebesar 37,37, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 3,39%. Kepemilikan unggas pada Dusun
Jaranan sebelum bencana banjir lahar hujan sebesar 35,29% dan
sesudah bencana banjir lahar hujan sebesar 33,33%, sehingga
terjadi penurunan sebesar 1,96%, dan pada Dusun Gadingan
sebelum bencana banjir lahar hujan sebesar 35% dan sesudah
bencana banjir lahar hujan sebesar 20%, sehingga terjadi
penurunan sebesar 15%. Kepemilikan sapi pada Dusun Jaranan
sebelum bencana banjir lahar hujan sebesar 17,65% dan sesudah
bencana banjir lahar hujan sebesar 20%, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 2,35%, dan pada Dusun Gadingan sebelum
bencana banjir lahar hujan sebesar 20% dan sesudah bencana banjir
lahar hujan sebesar 33,33%, sehingga terjadi peningkatan sebesar

13,33%.
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B. Saran
1. Bagi penduduk di Desa Argomulyo:

a. Memanfaatkan kekayaan alam yang sudah ada dan mengambil
hikmah dari bencana banjir lahar hujan, karena setelah terjadi
banjir lahar hujan banyak meninggalkan material vukanik yang
berlimpah seperti pasir dan batuan di kawasan Sungai Gendol. Hal
tersebut dapat dimanfaatkan oleh penduduk sekitar untuk
menambah pendapatan anggota rumah tangga (ART) terutama di
Dusun Jaranan dan Dusun Gadingan.

b. Penduduk Dusun Jaranan dan Dusun Gadingan Desa Argomulyo
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, misalnya dengan
membudidayakan perikanan.

2. Bagi Pemerintah:

a. Pemerintah diharapkan dapat lebih memperhatikan penduduk yang
terkena musibah bencana banjir lahar hujan dengan menyantuni
dan memberikan bantuan, serta memberikan penyuluhan atau
pelatihan keterampilan hidup bagi penduduk yang kehilangan mata
pencaharian agar tetap bisa memiliki semangat hidup untuk bekerja
kembali.

b. Memulihkan trauma penduduk yang terkena bencana banjir lahar
hujan supaya dapat beraktivitas seperti semula dan memberikan

pengertian kepada penduduk supaya lebih tanggap bencana.
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